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RANCANG BANGUN SISTEM PENYEWAAN GEDUNG DI KOTA
PALANGKA RAYA

FEBRI ANDINI (NIM DBC 114 145)
Jurusan Teknik Informatika Fakultas Teknik Universitas Palangka Raya
Kampus Tunjung Nyaho Jl. Y os Sudarso Palangka Raya 73112

ABSTRAK

Perkembangan zaman telah membuat kebutuhan manusia akan sebuah
gedung semakin berkembang. Hal ini menunjukan bahwa gedung tidak hanya
dapat dimanfaatkan oleh pemilik gedung saja, akan tetapi dapat juga digunakan
oleh masyarakat secara umum. Tetapi masyarakat juga dapat menyewa gedung-
gedung tertentu sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Namun, di zaman
berkembangnya teknologi informasi saat ini belum banyak gedung sewaan yang
memiliki sistem mangjemen gedung. Hal ini terjadi karena sistem yang digunakan
adalah sistem konvensional, dimana masyarakat sebagal konsumen gedung
diharuskan untuk mencari lokasi penyewaan gedung apabila ingin menyewa
gedung atau sekedar mencari informasi mengenai gedung tersebut.

Semestinya perkembangan teknologi informasi ini juga dapat dimanfaatkan
oleh pengelola gedung agar mangjemen penyewaan gedungnya menjadi lebih
teratur. Karena itulah maka dibuat suatu sistem informasi penyewaan gedung
yang berintegrasi dengan Google Maps APl dengan menggunakan metode
pengembangan Waterfall yang meliputi beberapa bagian atau fase-fase sebagai
berikut : Requirements Analysis and Definition, Sstem and Software Design,
Implementation and Unit Testing, Integration and System Testing.

Berdasarkan pembuatan sistem penyewaan gedung kesimpulan yang di
dapat adalah penyewa dapat menyewa gedung secara online dan dapat mengetahui
jarak lokas gedung dari posisinya, juga membantu pengelola gedung
mengoperasikan usahanya secara online, diharapkan aplikasi ini lebih
dikembangkan dengan penambahan fitur-fitur lain.

Kata Kunci :Penyewaan Gedung, Waterfall,Aplikasi Mobile.
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DESIGN OF BUILDING RENTAL SYSTEM IN PALANGKA RAYA CITY
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ABSTRACT

The development of the Times has made human needs of a building
growing. This indicates that the building can not only be utilized by the owner of
the building, but it can also be used by the public in general. But people can also
rent certain buildings according to their needs. However, in the age of information
technology nowadays there are not many rented buildings that have a building
management system. This happens because the system used is a conventional
system, where the community as a consumer of the building is required to find the
location of the rental of the building if you want to rent a building or just find
information about the building.

Should the development of this information technology also can be utilized
by the building managers to be more orderly rental management. Therefore, there
is a building rental information system that integrates with Google Maps APIS
using Waterfall development method that includes several parts or phases-the
following phases: Requirements Analysis and Definition, System and Software
Design, Implementation and Unit Testing, Integration and System Testing.

Based on the creation of the building rental system conclusions that can be
tenants can rent a building online and can know the location of the building from
its position, also help the building managers to operate their business online,
Hopefully this app is more devel oped with the addition of other features.

Keywords. Building Rentals, Waterfall, Mobile Application.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LATARBELAKANG

Perkembangan zaman telah membuat kebutuhan manusia akan sebuah
gedung semakin berkembang. Manusia tidak lagi membangun gedung hanya
untuk tempat tinggal semata, akan tetapi manusia juga membangun gedung untuk
perkantoran, pusat pertokoan, tempat ibadah, dan lain-lain. Selain itu, manusia
juga membangun gedung-gedung yang memiliki multifungsi, yaitu selain gedung
digunakan sebagai tempat untuk melakukan pertemuan, gedung juga dapat
digunakan untuk melakukan resepsi pernikahan, seminar, talkshow, pameran,
konser, dan lain-lain.

Hal ini menunjukan bahwa gedung tidak hanya dapat dimanfaatkan oleh
pemilik gedung saja, akan tetapi dapat juga digunakan oleh masyarakat secara
umum. Masyarakat dapat menggunakan berbagah macam gedung untuk
melakukan kegiatan tertentu tanpa harus memiliki atau membangun gedung
sendiri. Tetapi masyarakat juga dapat menyewa gedung-gedung tertentu sesuai
dengan kebutuhan masing-masing.

Untuk mengoperasikan proses penyewaan (pemesanan) gedung, pengelola
gedung menggunakan sistem penyewaan gedung tersendiri. Namun, di zaman
berkembangnya teknologi informasi saat ini belum banyak gedung sewaan yang
memiliki sistem manajemen gedung. Hal ini terjadi karena sistem yang digunakan
adalah sistem konvensional, dimana masyarakat sebagai konsumen gedung
diharuskan untuk mencari lokasi penyewaan gedung apabila ingin menyewa
gedung atau sekedar mencari informasi mengenai gedung tersebut. Sistem yang
berjalan dalam proses pencarian dan penyewaan gedung di kota Palangka Raya ini
sendiri masih manual menggunakan pembukuan fisik untuk pencatatan informasi
penyewaannya, mulai dari jadwal, siapa yang menyewa, dan biaya-biaya gedung.

Semestinya perkembangan teknologi informasi ini juga dapat dimanfaatkan
oleh pengelola gedung agar mangemen penyewaan gedungnya menjadi lebih

teratur. Karena itulah maka penulis mencoba membuat suatu sistem informas



penyewaan gedung yang berintegras dengan Google Maps API. Dengan
memberikan informasi menggunakan solusi internet, konsumen (penyewa) hanya
dengan tinggal di rumah sgja dapat mengakses internet, melakukan pemesanan
gedung lewat internet dan dapat mengetahui titik lokasi gedung yang ingin di
sewa. Bagi pihak pengelola gedung sistem yang akan penulis rancang dapat
digunakan untuk membuat manajemen penyewaan gedung menjadi lebih baik.
Sehubungan dengan kebutuhan untuk membangun sistem maka penulis
mencoba mengangkat permasalahan tersebut dengan judul “Rancang Bangun

Sistem Penyewaan Gedung di kota Palangka Raya”.

1.2 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka dirumuskan
masal ah sebagal berikut :
1. Bagaimana merancang bangun sistem penyewaan gedung di Kota
Palangka Raya ?
2. Bagamana penerapan implementass Google Maps API terhadap

pencarian rute perjalanan menuju gedung-gedung yang disewakan ?

1.3 BATASAN MASALAH

Batasan masalah yang akan dijadikan dasar perancangan dan pembuatan

yaitu sebagal berikut :

1. Penggunaan sistem website ini hanya sebatas di kota Palangka Raya,
Kalimantan Tengah.

2. Gedung yang dimaksud dalam penyewaan gedung ini adalah gedung
yang dapat digunakan oleh semua pihak, tidak termasuk gedung tempat
ibadah.

3. Dengan menggunakan fasilitas Google Maps API, maka sistem
website ini akan memiliki tampilan rute perjalanan mula dari lokasi
perangkat pengguna aplikasi android, menuju lokasi gedung yang ingin
di lihat titik lokasinya.



4. Proses pembayaran transaksi dilakukan secara offline, dimana pembeli
melakukan transfer uang secara manua ke rekening yang telah
ditentukan.

5. Alat dan Bahan
a Hardware:

1 unit laptop Asus , Processor Intel Pentium, Ram 4GB, Hdd
465GB.

b. Software:

1. Server Host
a. Web hesting berbayar, sebagal layanan Server side aplikasi
android
2. Android
a. Android Studio dan Sublime Text sebagai pembuatan android
3. Website:
a. Xampp sebagai web server.
b. Untuk Koneksi Database menggunakan PHP Script dan
Java cript
c. MySQL sebagai Database
d. Adobe Dreamweaver dan Notepadd ++ sebagai pengolahan
script
e. Google Chrome sebagai Web browser
6. Mangemen Hak Akses
Pengguna yang dapat melakukan aktivitas di dalam sistem ini,
yaitu:

a. Admin, pengguna yang mengakses dan mengelola sistem dengan
hak akses penuh dari seluruh data pada website dan data informasi
pada aplikas android.

b. User Penyewa, pengguna yang mengakses dan mengelola sistem
dengan hak akses pada halaman android, dimana User Penyewa
dapat melakukan proses pemesanan jadwa sewa gedung dan
melakukan proses pembayaran.



User Pengelola, pengguna yang mengakses dan mengelola sistem
dengan hak akses pada halaman website, dimana User Pengelola
dapat melakukan proses penambahan informasi gedung yang
dimiliki, dengan penambahan fasilitas pemberian titik lokas

sebagai tambahan informasi gedung yang di dimiliki.

Manajemen Fitur Actor (Pengguna)

Actor merupakan pengguna dari sistem yang memiliki hak akses

masing-masing pada sistem, dimana pada sistem ini, terbagi menjadi 3

actor yaitu :

. Administrator
Administrator memiliki hak akses di dalam website yaitu :

1

Halaman Login

Sebelum memasuki halaman beranda administrator utama,
pengguna harus terlebih dahulu melakukan proses login, dengan
memasukkan username dan password.

Halaman Beranda

Halaman yang menampilkan beberapa status dari pengelolaan
data pengguna User Pengelola.

Halaman Approval Gedung

Halaman ini berfungsi untuk menyetujui segala macam informasi
dari gedung yang ingin dijadikan tempat sewa, beris informasi
titk lokasi gedung, harga sewa, dsb.

Halaman Pesan

Halaman yang dapat digunakan untuk mengelola data informas
dari pesan-pesan.

Halaman Laporan

Halaman ini memuat semua laporan informasi data User
Pengelola, User Penyewa serta informas transaks antara user
pengelola dan penyewa yang adadi dalam sistem.

Menu Logout



b. User Penyewa

1

Halaman Beranda

Pada penggunaan pertama aplikasi android, pengguna akan di
perlihatkan tampilan beranda, dimana di dalam tampilan beranda
berisi informasi detail gedung, lokasi gedung dan informasi
lainnya.

Halaman Peta Lokasi Gedung Tersedia

Halaman yang menampilkan titik lokasi gedung di Kota Palangka
Raya yang tersedia untuk disewa, dan yang telah disetujui oleh
administrator untuk di tampilkan.

Halaman Informasi Detail Gedung

Halaman yang menampilkan informasi lengkap dari suatu gedung
yang telah didapati dari hasil pencarian, dimana didalamnya
memuat harga sewa perhari, dan fasilitas apa sgja yang disediakan
dari pihak pengelola.

Halaman Booking

Halaman ini akan menampilkan informas detail dari suatu
gedung yang ingin disewa, dimana halaman ini akan ditampilkan
ketika user penyewa telah memilih suatu gedung dan ingin
melakukan pembayaran atas penyewaan tersebut. Pada saat
seorang user penyewa menggukan suatu proses sewa, maka
sistem akan secara otomatis mengirimkan pemberitahuan kepada
pemilik gedung yang ingin disewa oleh user penyewa berupa
pesan.

Halaman Riwayat Booking

Halaman ini akan menampilkan informas riwayat booking
gedung dari user penyewa, dimana halaman ini  akan
menampilkan informasi transaks yang telah dilakukan pihak
penyewa kepada pihak pengelola gedung.



6.

Halaman Akun
Halaman ini akan menampilkan akun pengguna, dimana halaman

ini merupakan tempat untuk mengubah password pengguna.

c. User Pengelola

1

Halaman Login

Sebelum memasuki halaman beranda pengelolaan data user
pengelola, pengguna harus terlebih dahulu melakukan proses
login, dengan memasukkan username dan password.

Halaman Beranda

Halaman yang menampilkan beberapa status dari pengelolaan
data.

Halaman Profil

Halaman ini menampilkan profil pengelola yang medaftarkan
gedung pada website dan mengelola data informasi dari
keterangan/profil mengenai pemilik perusahaan/instansi.

Halaman Gedung

Halaman yang digunakan untuk mengaukan segala macam
informasi dari gedung yang ingin dijadikan tempat sewa, berisi
informasi titik lokasi gedung, harga sewa perhari/perbulan, jadwal
buka/tutup, dsb.

Halaman Pesan

Halaman yang dapat digunakan untuk mengelola data informasi
dari pesan-pesan.

Halaman Pemesanan

Halaman ini memuat semua informas dari pemesanan berhasil,
pemesanan batal, dan pemesanan belum membayar. Pada saat
seorang user penyewa mengagukan suatu proses sewa, maka
sistem akan secara otomatis mengirimkan pemberitahuan kepada
pemilik gedung oleh user penyewa berupa pesan, begitu juga

sebaliknya apabila setiagp status yang akan diberikan oleh pemilik



gedung atas pengagjuan sewa yang dilakukan oleh user penyewa
sebelumnya, maka sistem akan mengirimkan informasi dari status
tersebut kepada user penyewa yang bersangkutan.

7. Haaman Laporan
Halaman ini memuat semua laporan informasi data User
Pengelola, User Penyewa serta informasi transaks antara user
pengelola dan penyewa yang ada di dalam sistem.

8. Menu Logout

14 TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan dari Rancang Bangun Sistem Penyewaan Gedung di kota
Palangka Rayaiini, yaitu sebagai berikut :
1. Membantu para pengelola gedung untuk mengoperasikan usahanya
secara online.
2. Membuat sistem informasi lokasi sewa gedung di kota Palangka Raya

dengan penerapan website dan aplikasi android.

15 MANFAAT PENELITIAN
Adapun manfaat yang didapatkan dari adanya Rancang Bangun Sistem
Penyewaan Gedung di kota Palangka Raya ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Bagi Penulis
a Agar dapat meningkatkan kemampuan dalam merancang dan
membangun sebuah aplikasi kemudian mengimplementasikan ilmu
yang telah didapat selama kuliah.
2. Manfaat Bagi Penyewa/M asyarakat
a Memberikan informass kepada penyewa/masyarakat untuk
mengetahui dimana sga tempat lokasi penyewaan gedung yang
tersedia.
3. Manfaat Bagi Pengelola Gedung
a. Perusahaan dapat langsung memberikan informasi mengenai

penyewaan gedung dan jadwal tersedianya.



b.

Mengurangi faktor kesalahan manusia (human error) yang terjadi
bila pemesanan dilakukan secara manual.

16 METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian untuk membuat “Rancang Bangun Sistem Penyewaan

Gedung di kota Palangka Raya”, yaitu meliputi :

1. Pengumpulan Data

a

Metode Observasi

Observasi dilakukan untuk mengetahui bagai mana proses pencarian
dan data informas dari masing-masing peengelola yang memiliki
gedung untuk disewakan.

Wawancara (I nterview)

Metode Wawancara (Interview) adalah metode yang digunakan
penulis untuk mengumpulkan data dengan cara bertanya secara
langsung kepada masing-masing perusahaan/instansi  pemilik
gedung di kota Palangka Raya untuk dapat mengetahui apa sgja
yang dapat menjadi rujukan masyarakat dalam menyewa gedung.
Studi Kepustakaan

Metode K epustakaan adalah metode yang digunakan penulis untuk
mengumpulkan data dengan cara membaca dan mempelgjari buku —
buku ‘dan literatur yang ada hubungannya dengan pembuatan
“Rancang Bangun Sistem Penyewaan Gedung di kota Palangka
Raya”.

2. Pengembangan Perangkat Lunak

Dalam penyusunan tugas akhir ini penulis menggunakan metode

pengembangan Waterfall yang meliputi beberapa bagian atau fase-fase
yang dapat dilihat pada Gambar 1.1 :

1

Requirements Analysis and Definition (Andisis dan Definis
K ebutuhan)



Menganalisis kebutuhan yang diperlukan oleh pengguna aplikasi
dan perusahaan/instansi pemilik gedung yang disewakan, agar dapat
dijadikan rujukan di dalam menu-menu serta fasilitas dan sistem di
dalam aplikasi.

. Sstem and Software Design (Perancangan sistem dan Perangkat
Lunak)

Pada tahap ini berguna untuk melakukan pendesainan interface
website yang akan dibuat, tahap ini rancangan akan disesuaikan
dengan kebutuhan pengguna.

. Implementation and Unit Testing (Implementasi dan pengujian unit)
Penulisan program dengan menggunakan bahasa pemrograman
HTML, PHP, CSS, Bootstrap, Javascript dan MySQL sebagai
perangkat untuk pembuatan databasenya. Perancangan perangkat
lunak diredlisasikan sebagai serangkaian program atau unit
program. Pengujian unit melibatkan verifikasi bahwa setigp unit
telah memenuhi spesifikasinya.

. Integration and System Testing (Integrasi dan Pengujian Sistem)
Setelah pembuatan desain dan dilakukan penulisan program,
website yang telah dibuat akan diimplementasikan. Website yang
dibuat akan ditesting terlebih dahulu, jika ada kesalahan maka akan
kembali ke metodologi sebelumnya yaitu pembuatan kode program
website. Metode testing yang digunakan pada pembuatan website
ini adalah Metode Blackbox Testing.

. Operation and Maintenance (Operasi dan Pemeliharaan)
Mengoperasikan program di lingkungannya, sesuai dengan
kebutuhan user dan melakukan maintenance atau pemeliharaan.
Biasanya merupakan fase siklus yang paling lama. Pemeliharaan
mencakup koreksi dan berbagai error yang tidak ditemukan pada
tahap-tahap sebelumnya, perbaikan atas implementasi unit sistem

dan pengembangan pelayanan sistem. Dalam merancang dan
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membangun Sstem Informasi Penyewaan Gedung untuk tahapan
Maintenance (pemeliharaan) tidak dilakukan.

Requirements Analysis |
and definition

System and software
design

Implementation and
unit testing

Integration and

system testing

Operation and
maintenance

Gambar 1.1 Model Waterfall Menurut | an Sommerville (2009)
(Sumber: lan, Sommerville. 2009.Software Engineering— 9th ed)

17 SISTEMATIKA PENULISAN
Penulisan laporan Tugas Akhir ini disusun dalam lima bab, dengan

menggunakan sistematika sebagai berikut.

BAB |

BAB |1

BAB Il1

BAB IV

PENDAHULUAN
Pada bab ini, diuraikan mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat, metodologi
penelitian dan sistematika penulisan.
LANDASAN TEORI
Pada bab ini, menjelaskan tentang teori yang digunakan untuk
menguraikan mengenal suatu pedoman atau teori yang
dikemukakan oleh pakar-pakar dalam suatu bidang tertentu untuk
memecahkan masal ah.
METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini menguraikan tentang perancangan proses arus
sistem, perancangan basis data, perancangan antarmuka, yang
meliputi perancangan input dan output, serta kebutuhan sistem.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini menguraikan tentang tahapan-tahapan dari

implementasi sistem yang digunakan, yaitu penerapan rancangan
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antarmuka. Sedangkan pada tahap pengujian menggunakan
Blackbox Testing.

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Bagian ini beris kesimpulan-kesmpulan yang merupakan
rangkuman dari hasil analisis kinerja pada tahap-tahap
sebelumnya.

5.2 SARAN

Bagian ini berisi saran yang berupa perbaikan/peningkatan yang
diperlukan saat ini atau pada masa mendatang yang berhubungan

dengan pelaksanaan pembuatan program ini.



1.8 JADWAL KEGIATAN
Adapun jadwal pelaksanaan dalam pembuatan Skripsi, dapat dilihat padatabel 1.1 di bawahini :

Tahun 2019/2020
No | RencanaKegiatan Bulan I11 Bulan IV Bulan IX Bulan Il Bulan I11
Iy T T

1 Penyusunan dan

Seminar Proposal

Pembuatan
2. | Program dan

Pengumpulan data

Penyusunan
3. | Skrips dan

Seminar Hasll

Pembuatan
N Laporan Akhir
5. | Seminar Skripsi

Tabel 1.1 Jadwal Pembuatan Skripsi
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LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Sistem

Terdapat dua kelompok pendekatan didalam mendefinisikan sistem, yaitu
yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau
elemennya. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur
mendefinisikan sistem sebagai berikut ini :

Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang
saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan
atau untuk menyel esaikan suatu sasaran yang tertentu (Pujianto, 2009).

2.1.1 Pengertian Informasi

Informasi adalah data yang sudah diolah menjadi sebuah bentuk yang
berarti bagi pengguna, yang bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini
atau mendukung sumber informasi. Data belum memiliki nilai sedangkan
informasi sudah memiliki nilai. Informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih
besar dibanding biaya untuk mendapatkannya (Syaifudin Al Qodri, 2012).

2.1.2 Pengertian Sistem Informasi

Sistem Informas (Sl) adalah kombinasi dari teknologi informasi dan
aktivitas orang yang menggunakan teknologi itu untuk mendukung operasi dan
mangjemen. Dalam arti yang sangat luas, istilah sistem informasi yang sering
digunakan merujuk kepada interaks antara orang, proses algoritmik, data, dan
teknologi. Dalam pengertian ini, istilah ini digunakan untuk merujuk tidak hanya
pada penggunaan organisasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK), tetapi
juga untuk cara di mana orang berinteraks dengan teknologi ini dalam
mendukung proses bisnis.

Sistem informasi ini  mengumpulkan, memperoses, menyimpan,
menganalisis, menyebarkan informasi untuk tujuan tertentu. Jadi sistem informasi
dapat dikatakan sebagal sebuah kegiatan pengolahan data yang dimulai dari

mengumpulkan, memperoses, menganalisis, menyimpan, dan menyebarkan suatu
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infomasi demi untuk kemanjuan atau kepentingan suatu organisasi (Susi Kusuma
Wardani, 2013).

Sistem informasi adalah suatu alat untuk menyajikan informasi sedemikian
rupa sehingga bermanfaat bagi penerimanya. Tujuannya adalah untuk menyajikan
informasi  guna pengambilan keputusan pada perencanaan, pemrakarsaan,
pengorganisasian, pengendalian kegiatan operas suatu perusahaan Yyang
menyagjikan sinergi organisasi pada proses. Dengan demikian Sistem informasi

berdasarkan konsep (input, processing, output — IPO).

2.1.3 Klasifikasi Sistem Informasi
Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandang, diantaranya
sebagai berikut ini (Pujianto, 2009) :
A. Sistem Abstrak dan Fisik
a. Sistem Abstrak : Sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak
tampak secarafisik. Contoh : Sistem Teologia.
b. Sistem Fisik : Sistem yang ada secarafisik. Contoh : Sistem Komputer.

B. Sistem Alamiah dan Buatan Manusia
a. Sistem alamiah : Sistem yang terjadi melalui proses alam dan tidak dibuat
oleh manusia. Contoh : Sistem Perputaran Bumi.
b. Sistem buatan manusia : Sistem yang melibatkan interaks antara manusia

dan mesin. Contoh : Sistem Informas.

C. Sistem Tertentu dan Tak Tentu.

a. Sistem tententu : Beroperas dengan tingkah laku yang sudah dapat
diprediksi, interaksi bagian-bagiannya dapat dideteks dengan padti
sehingga keluarannya dapat diramalkan. Contoh : Sistem Komputer
melaui program.

b. Sistem tak tentu : Sistem yang kondis masa depannya tidak dapat

diprediksi karena mengandung unsur probabilitas.
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D. Sistem Tertutup dan Terbuka
a. Sistem tertutup : Sistem yang tidak berhubungan dan tidak terpengaruh
dengan lingkungan luarnya. Sistem ini bekerja secara otomatis tanpa
adanya campur tangan dari pihak luar.
b. Sistem terbuka : Sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan
lingkungan luarnya. Sistem ini menerima masukan dan menghasilkan

keluaran untuk lingkungan luar.

2.2 Pengertian Web

Sebuah situs web (sering pula disingkat menjadi situs saja, website atau
site) adalah sebutan bagi sekelompok halaman web (web page), yang umumnya
merupakan bagian dari suatu nama domain (domain name) atau subdomain di
World Wide Web (WWW) di Internet. Sebuah web page adalah dokumen yang
ditulis dalam format HTML (Hyper Text Markup Language), yang hampir selalu
bisa diakses melalui HTTP, yaitu protokol yang menyampaikan informasi dari
server website untuk ditampilkan kepada para pemakai melalui web browser baik
yang bersifat statis maupun dinamis yang membentuk satu rangkaian bangunan
yang saling terkait dimana masing-masing dihubungkan dengan jaringan-jaringan
halaman (hyperlink) (Rudika Harminingtyas, 2014).

2.3 Penyewaan

Dalam pengertian yang umum, pada dasarnya sewa dapat diartikan sebagai
harga yang dibayar ke atas penggunaan tanah dan faktor-faktor produks lainnya
yang jumlah penawarannya tidak dapat ditambah. Dalam pembicaraan sehari-hari
sewa pada umumnya diartikan sebagai pembayaran yang dilakukan suatu keluarga
ke atas rumah yang disewanya, atau pembayaran seorang pengusaha ke atas
bangunan atau toko milik orang lain yang digunakannya. Arti sewa dalam
pembicaraan sehari-hari tersebut tidaklah sama dengan pengertian sewa secara
umum. Karena sewa rumah, gedung atau yang lainnya tersebut telah melipuiti
bunga yang dibayarkan kepada modal yang digunakan mendirikan bangunan-
bangunan tersebut (Mustika, 2017).
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2.4 Gedung

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian dari kata
bangunan adalah sesuatu yang didirikan atau dibangun. Sedangkan kata gedung
memiliki arti bangunan sebagai tempat kegiatan. Secara umum kata bangunan
gedung berarti sesuatu yang didirikan atau dibangun untuk melakukan kegiatan.
Sedangkan pengertian bangunan gedung menurut Undang-Undang No.28 Tahun
2002 Tentang Bangunan Gedung tertulis pada Bab | Pasal 1 (1). Undang-Undang
No0.28 Tahun 2002 mengartikan bangunan gedung sebagai wujud fisik hasil
pekerjaan konstruksi yang menyatu dengan tempat kedudukannya, sebagian atau
seluruhnya berada di atas dan/atau di dalam tanah dan/atau air, yang berfungs
sebagai tempat manusia melakukan kegiatannya, baik untuk hunian atau tempat
tinggal, kegiatan keagamaan, kegiatan usaha, kegiatan sosial, budaya, maupun
kegiatan khusus (Manlian Ronald. A. Simanjuntak; Bernard, 2013).

2.5 Analisa Perancangan Perangkat L unak

Metode penelitian yang diterapkan pada penelitian ini adalah dengan
pengembangan ~metode waterfall. Metode waterfall merupakan model
pengembangan sistem informasi. yang sistematik dan sekuensial (Ginanjar Wiro
Sasmito, 2017).

Metode Waterfall

Requirements Analysis
and definition

System and software
design
A

Implementation and
unit testing

Integration and

system testing —[

Operation and
maintenance

Gambar 2.1 Model Waterfall Menurut lan Sommerville (2009)
(Sumber: lan, Sommerville. 2009.Software Engineering— 9th ed)
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Metode Waterfall memiliki tahapan-tahapan sebagai berikut (Ginanjar

Wiro Sasmito, 2017):

1)

2)

3)

4)

5)

Requirements Analysis and Definition

Layanan sistem, kendala, dan tujuan ditetapkan oleh hasil konsultasi dengan
pengguna yang kemudian didefinisikan secara rinci dan berfungsi sebagai
spesifikasi sistem.

System and Software Design

Tahapan perancangan sistem mengalokasikan kebutuhan-kebutuhan sistem
baik perangkat keras maupun perangkat lunak dengan membentuk arsitektur
sistem secara keseluruhan. Perancangan perangkat lunak melibatkan
identifikasi dan penggambaran abstraksi sistem dasar perangkat lunak dan
hubungannya.

Implementation and Unit Testing

Pada tahap ini, perancangan perangkat lunak direalisasikan sebagai
serangkaian program atau unit program. Pengujian melibatkan verifikasi
bahwa setiap unit memenuhi spesifikasinya.

Integration and System Testing

Unit-unit individu program atau program digabung dan diuji sebagai sebuah
sistem lengkap untuk memastikan apakah sesuai dengan kebutuhan
perangkat lunak atau tidak.

Operation and Maintenance

Biasanya (walaupun tidak selalu), tahapan ini merupakan tahapan yang
paling panjang. Sistem dipasang dan digunakan secara nyata. Maintenance
melibatkan pembetulan kesalahan yang tidak ditemukan pada tahapan-
tahapan sebelumnya, meningkatkan implementasi dari unit sistem, dan
meningkatkan layanan sistem sebagai kebutuhan baru.

2.6 Unified Modelling Language(UML)

Pengenalan UM L

Unified Modeliing Language (UML) adalah sebuah bahasa yang

berdasarkan gambar untuk menvisualisasikan, menspesifikasikan, membangun
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dan pendokumentasian dari sebuah sistem pengembangan perangkat lunak

berbasis Objek. Unified Modeling Language (UML) bukanlah merupakan bahasa

pemrograman tetapi model-model yang tercipta berhubungan langsung dengan
berbagai macam bahasa pemrograman, sehingga memungkinkan melakukan
pemetaan (mapping) langsung dari model-model yang dibuat dengan Unified

Modeling Language (UML). Dalam penelitian ini melakukan perancangan hanya

3 diagram yaitu Use Case Diagram, Activity Diagram, dan Class Diagram

(Isworo Nugroho; Hersatoto Listiyono; Sariyun Naja Anwar, 2017).

2.6.1 Use Case Diagram
Diagram ini menunjukkan fungsionalitas suatu sistem atau kelas dan
bagaimana sistem ini berinteraks dengan dunia luar, misalnya menyusun sebuah
daftar sarana prasarana pariwisata. Use case diagram dapat digunakan untuk
memperoleh kebutuhan sistem dan memahami bagaimana sistem seharusnya
bekerja. Komponen yang terdapat pada sebuah use case diagram terdiri dari :

a.  Actor : pengguna perangkat lunak aplikasi, bisa berupa manusia, perangkat
keras atau sistem informasi yang lain. Actor dapat memasukan informasi ke
dalam sistem, menerima informasi dari sistem, atau keduanya.

b. Use case : perilaku atau apa yang dikerjakan pengguna sistem aplikasi,
termasuk interaks antar actor dengan perangkat lunak aplikas tersebut.

Tabel 2.1 Simbol Use Case Diagram (Bambang Hermawan, 2017)
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2.6.2 Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem
yang sedang dirancang, bagaimana setiap alir berawal, keputusan yang mungkin
terjadi, dan bagaimana suatu aktivitas berakhir. Activity diagram juga dapat
menggambarkan proses paralel yang mungkin terjadi pada beberapa kegiatan.
Sebuah aktivitas dapat direalisasikan oleh satu use case atau lebih. Aktivitas
menggambarkan proses yang berjalan, sementara use case menggambarkan
bagai mana aktor menggunakan sistem untuk melakukan aktivitas.

Tabel 2.2 Simbol Activity Diagram (Bambang Hermawan, 2017)

NO GAMBAR INAMA KETERANGAN
Memperlihatkan bagaimanzs masing
1 | Acrivity TN SITLE kelas antarmuka saling
— berinteraksi sama sama lain
S —— - & & 3
! Smte dari sistem yang umencerminksn
2 | | Action : : s
% 4 chksekusi dari suam aksi

3 . Initial Node | Bapzimana objek dibenmok srau diawali.

Activiey Final )
Bapzimana objek dibenmuk dan diakhin

Node
Dipuanakan unmk menggambarkan
5 <> Dlecision suatu kepurusan / tindakan yang haros
dizmbil pads kondisi rerrenta
T Digunakan wunmlk menghubungkan
> ine
L& zaty simbol dengan simbol lainnys
e —— = - i |l SITTLCEC =8 | Wi
Connector ; &

2.6.3 Class Diagram

Class diagram adalah visualisas kelas-kelas dari suatu sistem dan
merupakan tipe diagram yang paling banyak dipakai. Diagram ini memperlihatkan
hubungan antar kelas dan penjelasan detail tiap-tiap kelas didalam model desain
(dalam logical view) dari suatu sistem. Kelas memiliki 3 area utama yaitu : nama,
atribut, dan operasi. Nama berfungsi untuk member identitas pada sebuah kelas,
atribut fungsinya adalah untuk menunjukan karakteristik pada data yang dimiliki
suatu objek di daam kelas, sedangkan operasi fungsinya adalah memberikan
sebuah fungsi ke sebuah objek.
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Tabel 2.3 Simbol Class Diagram (Bambang Hermawan, 2017)

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN
1 Class Himpunan dari objekobjek vang

berbagi atribut serta operasi yang

SaMa.

2 Association | Apa vang menghubungkan antara
—_— objek satu dengan objek lainnya

2.7 Testing Perangkat L unak
Testing software adalah proses mengoperasikan software dalam suatu
kondisi yang di kendalikan, untuk verifikasi apakah telah berlaku sebagaimana
telah ditetapkan (menurut spesifikasi), mendeteks error, dan validasi apakah
spesifikas yang telah ditetapkan sudah memenuhi keinginan atau kebutuhan dari
pengguna yang sebenarnya (Romeo, 2003).
2.7.1 Metode Black Box

Black-box testing adalah metode pengujian perangkat lunak yang tes
fungsionalitas dari aplikasi yang bertentangan dengan struktur internal atau kerja
(lihat pengujian whitebox). Pengetahuan khusus dari kode aplikasi/struktur
internal dan pengetahuan pemrograman pada umumnya tidak diperlukan. Uji
kasus dibangun di sekitar spesifikas dan persyaratan, yakni, aplikasi apa yang
seharusnya dilakukan. Menggunakan deskripsi eksternal perangkat lunak,
termasuk spesifikasi, persyaratan, dan desain untuk menurunkan uji kasus. Tesini
dapat menjadi fungsional atau non-fungsional, meskipun biasanya fungsional.
Perancang uji memilih input yang valid dan tidak valid dan menentukan output
yang benar. Tidak ada pengetahuan tentang struktur internal benda uji itu.

Metode uji dapat diterapkan pada semua tingkat pengujian perangkat
lunak: unit, integrasi, fungsional, sistem dan penerimaan. Ini biasanya terdiri dari
kebanyakan jikatidak semua pengujian padatingkat yang lebih tinggi, tetapi juga
bisa mendominasi unit testing juga. Metode ujicoba blackbox memfokuskan pada
keperluan fungsional dari software. Karna itu ujicoba blackbox memungkinkan

pengembang software untuk membuat himpunan kondisi input yang akan melatih
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seluruh syarat-syarat fungsional suatu program. Ujicoba blackbox bukan
merupakan aternatif dari ujicoba whitebox, tetapi merupakan pendekatan yang
melengkapi untuk menemukan kesalahan lainnya, selain menggunakan metode
whitebox. Ujicoba blackbox berusaha untuk menemukan kesalahan dalam
beberapa kategori, diantaranya (Linda Liana, 2015) :
a.  Fungsi-fungs yang salah atau hilang
b. Kesaahaninterface
c. Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal
d. Kesaahankinerja
e. Kesalahan Inisidisasi dan terminasi
Dengan mengaplikasikan teknik blackbox maka kita menarik serangkaian
test case yang memenuhi Kkriteria berikut :
1) Test case yang mengurangi, dengan harga lebih dari satu, jumlah test case
tambahan yang harus di desain untuk mencapai pengujian yang dapat
di pertanggungjawabkan.
2) Test case yang memberitahu kita sesuatu mengenal kehadiran atau
ketidakhadiran kelas kesalahan, daripada memberitahu kesalahan yang

berhubungan hanya dengan pengujian spesifik.

2.8 Perangkat Lunak Pendukung
28.1 Mysgl

MySQL adalah Sebuah program database server yang mampu menerima
dan mengirimkan datanya sangat cepat, multi user serta menggunakan peintah
dasar SQL (Structured Query Language). MySQL merupakan dua bentuk lisens,
yaitu FreeSoftware dan Shareware. MySQL yang biasa kita gunakan adalah
MySQL FreeSoftware yang berada dibawah Lisenss GNU/GPL (General Public
License). MySQL merupakan sebuah database server yang free, artinya kita bebas
menggunakan database ini untuk keperluan pribadi atau usaha tanpa harus
membeli atau membayar lisensinya. MySQL pertama kali dirintis oleh seorang
programmer database bernama Michagl Widenius . Selain database server, MySQI
juga merupakan program yang dapat mengakses suatu database MySQL yang
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berposis sebagai Server, yang berarti program kita berposisi sebagai Client. Jadi
MySQL adalah sebuah database yang dapat digunakan sebagal Client maupun
server. Database MySQL merupakan suatu perangkat lunak database yang
berbentuk database relasional atau disebut Relational Database Management
System (RDBMS) yang menggunakan suatu bahasa permintaan yang bernama
SQL (Structured Query Language) (Haris Saputro, 2012).
2.8.2 Xampp Server
Xampp adalah sebuah software web server Apache yang didalamya sudah
tersedia database server MySQL dan mendukung PHP programming. Xampp
merupakan singkatan dari X(untuk empat sistem operasi), Apache, MySQL, PHP,
Perl. Penjelasan mengenai Apache adalah sebagal berikut (Yusi Ardi Binarso,
dkk, 2012):
a.  Sekilas mengena Apache
Apache merupakan salah satu modul dalam perangkat lunak Xampp yang
berfungs sebagai web server. Aplikas ini tersedia untuk berbagal sistem operasi,
termasuk Unix, GNU, FreeBSD, Linux, Solaris, Novell NetWare, AmigaOS, Mac
OS X, Microsoft Windows, OS / 2, TPF, dan eComStation.

2.8.3 Dreamweaver

Adobe Dreamweaver merupakan program penyunting halaman web
keluaran Adobe Systems yang dulu dikenal sebagar Macromedia Dreamweaver
keluaran Macromedia. Program ini banyak digunakan oleh pengembang web
karena fitur-fiturnya yang menarik dan kemudahan penggunaannya. Vers terakhir
Macromedia Dreamweaver sebelum Macromedia dibeli oleh Adobe Systems yaitu
versi 8. Vers terakhir Dreamweaver keluaran Adobe Systems adalah versi 10
yang ada dalam Adobe Creative Suite 4 (sering disingkat Adobe C34) (Meiska
FirstiaraMaudi, dkk, 2014).

2.8.4 Google Maps API
Google Maps adalah sebuah jasa peta globe virtual gratis dan online
disediakan oleh Google dapat ditemukan di http://maps.google.com. la
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menawarkan peta yang dapat diseret dan gambar satelit untuk seluruh dunia dan
baru-baru ini, Bulan, dan juga menawarkan perencana rute dan pencari letak
bisnisdi U.S., Kanada, Jepang, Hong Kong, Cina, UK, Irlandia (hanya pusat kota)
dan beberapa bagian Eropa. Google Maps masih berada dalam tahap beta. Google
Maps APl merupakan aplikasi interface yang dapat diakses lewat javascript agar
Google Map dapat ditampilkan pada halaman web yang sedang kita bangun.
Untuk dapat mengakses Google Maps, Kita harus melakukan pendaftaran Api Key
terlebih dahulu dengan data pendaftaran berupa nama domain web yang kita
bangun (Meiska Firstiara Maudi, dkk,.2014).

2.8.5 Pengertian Notepad++
Notepad++ adalah sebuah aplikasi text editor yang bersifat gratis. Notepad
menitik beratkan kegunaan aplikas untuk editing text dalam waktu yang cepat
dan praktis. Notepad++ mendukung banyak format bahasa pemrograman seperti
PHP, HTML, JavaScript dan CSS. Aplikas ini dapat diunduh secara bebas di
alamat “notepad -plus -plus.org” (Helmi Fauzi Siregar, dkk, 2018).

2.8.6 Android Studio

Android Studio merupakan sebuah Integrated Development Environment
(IDE) khusus untuk membangun aplikasi yang berjalan pada platform android.
Android studio ini. berbasis pada Intellid IDEA, sebuah IDE untuk bahasa
pemrograman Java. Bahasa pemrograman utama yang digunakan adalah Java,
sedangkan untuk membuat tampilan atau layout, digunakan bahasa XML.
Android studio juga terintegrasi dengan Android Software Development Kit
(SDK) untuk deploy ke perangkat android (Imaduddin Al Fikri, dkk, 2016).

2.8.7 Pengertian JavaScript
JavaScript merupakan bahasa pemrograman web client side. Kalau HTML
digunakan untuk membuat halaman web statis, maka JavaScript digunakan untuk
membuat halaman web yang interaktif dan dinamis. Karena sebagai bahasa

pemrograman, JavaScript dapat digunakan untuk membuat aplikasi matematis,
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efek animasi sederhana, bahkan juga untuk membuat game. Hampir browser yang
ada saat ini sudah support JavaScript. Dokumen JavaScript dapat dibuat dengan
text editor biasa, seperti: Notepad, Wordpad, Notepad++, dll, yaitu dengan
menyimpannya kedalam format *.js (Meiska Firstiara Maudi, dkk, 2014).

2.8.8 Pengertian PHP

PHP (Hypertext Preprocessor) merupakan bahasa scripting yang
tergabung menjadi satu dengan HTML dan dijalankan pada server side atau
semua perintah yang diberikan akan secara penuh dijalankan pada server,
sedangkan yang dikirimkan ke klien (browser) hanya berupa hasilnya sgja.

Sintak dan semantik PHP memiliki kesamaan dengan bahasa C, Java, Perl,
dengan menambahkan tambahan tag <?php sebagai pembuka dan diakhiri dengan
?>, pasangan kedua kode inilah yang berfungsi sebagai tag kode PHP.
Berdasarkan tag inilah pihak server dapat memahami kode PHP dan kemudian

memprosesnya, hasilnya dikirim ke browser (Yusi Ardi Binarso, dkk, 2012).

2.8.9 Pengertian HTML
HTML (Hyper Text Markup Language) sebenarnya bukan sebuah bahasa
pemrograman, karena HTML adalah bahasa mark up. HTML digunakan untuk
mark up (penanda) terhadap suatu dokumen teks. Simbol mark up yang digunakan
oleh HTML ditandal dengan tanda lebih kecil (<) dan tanda lebih besar (>). Kedua
tanda ini disebut tag. Tag yang digunakan sebagal tanda penutup diberi karakter
garismiring (</..>) (Yus Ardi Binarso, dkk, 2012).

2.8.10 Pengertian CSS
CSS merupakan singkatan dari Cascading Style Sheet. CSS biasa
digunakan dalam dokumen HTML untuk menciptakan suatu style yang dipakai
untuk mengatur penampilan elemen HTML. Dengan menggunakan style, suatu
elemen dapat diformat dengan fitur yang jauh lebih kaya daripada yang disediakan

oleh elemen HTML itu sendiri. Sebagai contoh, pengaturan seperti warna tulisan
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bisa ditangani melalui style tanpa melibatkan tag HTML yang berfungs untuk
mengatur warna (Meiska FirstiaraMaudi, dkk, 2014).
2.8.11 Tinjauan Pustaka
Daam pengembangan penelitian yang berjudul “Rancang Bangun
Sistem Penyewaan Gedung di kota Palangka Raya” ini akan dilakukan analisis
sebagal pembanding dengan aplikasi yang telah ada sebelumnya seperti pada
Tabel 2.5.



Tabd 2.5 Tinjauan Pustaka

v

Rancang Bangun Sistem

Sistem-Informasi

Sistem Informasi

Rancang Bangun Sistem

Judul Informasi Monitoring | Penyewaan Aula Penyewaan Gedung Penyewaan Gedung di
udu
Penyewaan Gedung dan | Berbasis WEB Pada Serbaguna Berbasis kota Palangka Raya
Infrastruktur  Teknologi | Kantor PGRI Kabupaten | Website
Informasi Jember
(Nama, | Alviani Wahyuni Suyodti, . _ o
Moh Nasir, 2013 Nurlela ldrak, 2019 Febri Andini, 2020
Tahun) 2014
: Masyar akat dan Pemilik
Masyar akat dan Pihak _ _
_ Masyarakat dan Pihak | Gedung Penyewaan di
Pengguna | Pihak PT Indosat, Tbk Pengurus Aula Kantor _
. _ Pengelola Gedung di kota Palangka Raya,
/Tempat dan Mitra, Indonesia PGRI Kabupaten N .
_ Provinsi Gorontalo Kalimantan Tengah,
Jember, Indonesia. _
Indonesia.
Tujuan | Merancang dan membangun | Mempermudah Menyediakan informasi |[Mempermudah
Aplikas | sistem informasi monitoring | mangjemen  pengelolaan | tentang lokasi gedung [pengelolaan data informasi
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| I I v
pada proses penyewaan | Aula Gedung Ki Haar | serbaguna, fadslitas, penyewaan bagi  pihak
gedung dan infrastruktur | Dewantara dalam | status gedung, serta biaya [pemilik usaha/badan
teknologi informasi yang | menygjikan suatu | dari gedung dan hukum yang memiliki
ada pada bagian rental site | informasi dan mengolah | mempermudah  proses [gedung/aula yang dapat]
PT. Indosat, Tbk, secara | data mengenai penyewaan | transaksi penyewaan (disewa oleh masyarakat,
user friendly, serta | gedung. gedung serbaguna yang (dan juga membantu
pembuatan laporan hasil dapat  dilakukan  via masyarakat sendiri untuk|
dari penyewaan gedung dan online Kkhususnya bagi imendapatkan informasi
infrastruktur teknol ogi masyarakat Kota lengkap dari  gedung-
infformasi  secara rutin dan Gorontalo. gedung/aula yang dapat]

sistematis kepada manager.

disewa di Kota Paangka

Raya, Kalimantan Tengah.
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Pembahasan Tinjauan Pustaka
1. Rancang Bangun Sistem Informasi Monitoring Penyewaan Gedung
dan Infrastruktur Teknologi Informasi

Dalam sebuah jurnal yang berjudul “Rancang Bangun Sistem
Informas Monitoring Penyewaan Gedung dan Infrastruktur
Teknologi Informasi” di pada tabel nomor 1, terdapat sebuah rancangan
suatu sistem, yang memiliki tujuan untuk memberikan sebuah fasilitas
sistem baru kepada Pihak PT Indosat, Tbk dan Mitra, Indonesia, yaitu
memberikan sebuah aplikasi yang dapat digunakan untuk memonitoring
proses penyewaan gedung dan infrastruktur teknologi informas yang ada
pada bagian rental site PT. Indosat, Tbk, secara user friendly, sehingga
laporan-laporan hasil dari penyewaan gedung dan infrastruktur teknologi
informasi secara rutin dapat dipantau dan dijadikan sebuah analisis bagi
manager.

Dalam proses bisnisnya Indosat memiliki banyak devisi, salah satunya
adalah Rental Ste. Rental site bergerak di dalam bidang penanganan
proses penyewaan gedung di Indonesia sebanyak 129 lokasi dan perangkat
(infrastruktur) yang dibutuhkan untuk menunjang penggunaan jaringan
Indosat kepada mitra sebanyak 11 perangkat. Namum, belum adanya
sistem pada Rental Ste untuk memonitor proses penyewaan dan belum
adanya sistem yang memberikan laporan secara sistematis. Semua
pencatatan laporan masih manua sehingga dapat menimbulkan resiko
pencatatan laporan berulang (redudansi), sehingga laporan yang dihasilkan
tidak akurat.

2. Sistem Informasi Penyewaan Aula Berbasis WEB Pada Kantor PGRI
Kabupaten Jember
Dalam sebuah jurnal yang berjudul “Sistem Informas
Penyewaan Aula Berbass WEB Pada Kantor PGRI Kabupaten
Jember” di pada tabel nomor 2, terdapat sebuah rancangan suatu sistem,

yang memiliki tujuan untuk mempermudah managemen pengelolaan Aula
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Gedung Ki Haar Dewantara dalam menyagjikan suatu informasi dan
mengolah data mengena penyewaan gedung.

Pada sebelumnya proses penyampaian sistem informasi penyewaan
gedung yang digunakan belum terkomputerisasi dan dapat menyita banyak
waktu. Sehinggatingkat kesalahan dalam mencari informasi serta mendata
status penyewaan gedung masih tinggi. Hal ini dapat membuat sistem
penyewaan gedung menjadi tidak terstruktur dan tidak terkendali dengan
baik. Dari hasil penelitian tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa
karyawan PGRI Kabupaten Jember membutuhkan suatu sistem baru yang
mempermudah  kinerja karyawan, menghemat waktu, serta mudah

dijalankan sehingga hasil pekerjaan karyawan lebih terorganisir.

. Sistem Informas Penyewaan Gedung Serbaguna Berbasis Website

Dalam sebuah jurnal yang berjudul “Sistem I nformasi Penyewaan
Gedung Serbaguna Berbasis Website” pada tabel nomor 3, terdapat
sebuah rancangan suatu sitem, yang memiliki tujuan menyediakan
informasi tentang lokasi gedung serbaguna, fasilitas, status gedung, serta
biaya dari gedung dan mempermudah proses transaksi penyewaan gedung
serbaguna yang dapat dilakukan via online khususnya bagi masyarakat
K ota Gorontalo.

Pada sebelumnya sistem yang berjalan pada proses pencarian
informasi dan penyewaan gedung di kota Gorontalo, semua masih manual.
Masalah yang sering dihadapi dalam penyewaan gedung serbaguna adalah
informasi tentang gedung serbaguna yang belum bisa didapat dengan
mudah dan cepat, serta proses transaks yang masih harus dilakukan
dengan cara manua. Hal ini dapat membuat sistem penyewaan gedung
menjadi tidak terstruktur dan tidak terkendali dengan baik. Dari hasil
penelitian tersebut, dapat diambil kessmpulan masyarakat Kota Gorontalo
membutuhkan suatu sistem baru yang mempermudah masyarakat dalam

mencari informas tentang gedung, dan mempermudah proses transaksi
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penyewaan gedung yang dapat dilakukan via online dengan menggunakan
Sistem Informasi Penyewaan Gedung Serbaguna Berbasis Website.

4. Rancang Bangun Sistem Penyewaan Gedung di kota Palangka Raya

Dalam sebuah jurna yang berjudul “Rancang Bangun Sistem
Penyewaan Gedung di kota Palangka Raya” pada tabel nomor 4,
terdapat sebuah rancangan suatu sistem, yang memiliki tujuan untuk
mempermudah pengelolaan data informasi penyewaan bagi pihak pemilik
usaha/badan hukum yang memiliki gedung/aula yang dapat disewa oleh
masyarakat, dan juga membantu masyarakat sendiri untuk mendapatkan
informasi lengkap dari gedung/aula yang dapat disewa di Kota Palangka
Raya, Kalimantan Tengah.

Sistem lama yang berjalan pada proses pencarian informasi dan
penyewaan gedung di kota Palangka Raya, semua masih manual
menggunakan  pembukuan  fisk untuk pencatatan  informasi
penyewaannya, mulai dari jadwal, siapa yang menyewa, dan juga biaya-
biaya gedung. Hal ini dapat menjadi penghambat penghasilan bagi pemilik
gedung, dimana pada umumnya, masyarakat hanya akan menyewa gedung
yang sesuai dengan spesifikas gedung yang diketahui masing-masing
masyarakat sgja, jadi jika pemilik gedung yang tidak memiliki banyak
koneks penyebaran informasi, maka gedung yang disediakan tidak akan
diketahui orang lain secaraluas.

Ha ini pula yang akan menjadi penghambat bagi masyarakat
sendiri, dimana masyarakat yang ingin menyewa gedung yang sesuai
dengan waktu dan spesifikasi gedung yang diinginkan tidak mendapati
informasi lengkap mengena penjadwalan dan spesifikasi gedung-gedung

yang ada di kota Palangka Raya secara detail.

Kesimpulan Perbandingan
Dari sistem-sistem yang dibahas diatas, pada perencanaan yang akan

dibangun pada jurnal penulis yang berjudul “Rancang Bangun Sistem
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Penyewaan Gedung di kota Palangka Raya” ini, dapat disimpulkan beberapa
poin penting perbedaan/perbandingan dari jurnal-jurna yang telah dibahas
sebelumnya, yaitu :

1. Tedapat kemudahan yang dapat digunakan dalam implementasi
pencarian/penentuan titik lokas sekaligus dengan pemetaan yang dapat
ditambahkan kedalam sistem yang akan dibangun pada jurna penulis
disini, yaitu penggunaan sistem Google Map API, dimana dengan
implementasi  sistem tersebut, sangat dapat dijadikan penunjang
keberhasilan dalam pembuatan rancang bangun aplikasi website jurnal ini.

2. Ada beberapa aspek yang dapat dijadikan patokan penelitian dan
pembuatan rancang bangun aplikasi pada jurna ini, yakni seperti halnya
dalam pendataan gedung, dimana dalam proses bisnis lama pada
umumnya, proses pendataan gedung dan penyewaan tidak dapat dianalisa
hasil penyewaannya secara sistematis, dikarenakan tidak adanya sistem
yang dapat menjadi visualisas hasil penyewaan, hal ini pula dapat
membuat pemilik gedung tidak dapat membuat patokan bahwa apakah
media promosi gedung harus ditambah ataupun tidak. Terlebih lagi dalam
sistem penyebaran informasinya, pemilik gedung tidak dapat menyebarkan
informasi gedung yang tersedia dan tidak tersedia kepada masyarakat

secararealtime.
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METODELOGI PENELITIAN

3.1 ANALISA SISTEM

Anaisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem informasi yang
utuh ke dalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk
mengindentifikasi dan mengevaluasi permasalahan, kesempatan, hambatan yang
terjadi dan kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan.
Analisayang dilakukan terhadap sistem dapat diuraikan sebagai berikut :

3.1.1 Analisis Sistem Lama
Metode penyewaan gedung di kota Palangka Raya masih bersifat manual

sehingga terdapat beberapa kelemahan dalam penerapannya. Berikut ini adalah
proses bisnis dan flowchart sistem lama penyewaan gedung di kota Palangka
Raya:
a.  Skenario Penyewaan Gedung

1. Pihak penyewa mencari informas untuk mengetahui lokasi gedung yang
disawakan.

2. Jkatelah menemukan posisi gedung yang disewakan, pencari gedung
dapat melihat fislk gedung, balk dari interior dan eksterior serta
muatan/kapasitas orang di dalamnya.

3. Dalam keadaan berhadapan dengan gedung yang disewakan tersebut,
seringkali pihak pencari gedung ingin secara langsung memberikan uang
muka kepada pihak pemilik gedung, akan tetapi pihak penyewa gedung
tidak mendapati identitas pemilik gedung rumah secara lengkap, baik itu
perusahaan apa, maupun nomor telepon yang harus dihubungi.

4. Pihak pemilik gedung, adalah actor yang memiliki gedung dan pada
bisnis proses yang sedari dulu sampai sekarang tidak memiliki akses
untuk menyebarkan informasi secara luas mengena asset yang mereka
miliki.

5. Dalam kondisi seperti biasanya, pemilik gedung hanya dapat
menyebarkan informas asset nya dari mulut ke mulut kerabat dan
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masyarakat sgja. Hal ini menyebabkan keterlambatan periha promosi
yang dilakukan.

6. Jika terdapat penyewa yang ingin menyewa asetnya, pemilik gedung
harus melakukan pengecekan kembali terhadap jadwal yang ia miliki
mengenai ketersediaan kosongnya gedung, dalam hal ini pemilik gedung
melihat pembukuan yang dilakukan terlebih dahulu.

b. Flowchart Sistem Lama
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Gambar 3.1 Flowchart Sistem Lama



3.1.2 Analisis Sistem Baru

Setelah mengetahui kel emahan proses bisnis sistem lama penyewaan

gedung di kota Palangka Raya, maka terdapat beberapa usulan untuk membuat

proses bisnis sistem baru yaitu sebagai berikut:

a. BisnisProses

1

Pihak penyewa gedung mengunjungi website/menggunakan aplikasi,
mencari gedung yang ingin disewa.

Pihak penyewa gedung dapat-menggunakan fasilitas rute perjalan untuk
dapat menemukan |lokasl gedung secara tepat dengan fasilitas map pada
aplikasi.

Pihak penyewa gedung melakukan proses pemesanan dengan pihak
pemilik gedung.

Pihak pemilik gedung menerima pemberitahuan terjadi sebuah pemesanan
sewa gedung.

Jika status pemesanan pada tanggal -n disetujui oleh pemilik gedung, maka
penyewa dapat melakukan proses pembayaran uang muka dengan cara
transfer biaya uang muka atau dengan cara bertemu dengan pemilik

gedung secara langsung untuk penyerahan uang muka/tanda jadi.
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b. Flowchart Sistem Baru
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Gambar 3.2 Gambar Flowchart Sistem Baru
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3.1.3 Analisis Kebutuhan
Pada analisis ini menjelaskan kebutuhan yang diperlukan dalam
pembuatan program yaitu data gedung berupa informasi gedung, lokasi gedung,
harga gedung, dan foto gedung.

3.1.4 Analisis Fungsionalitas
Pertama kali membuka aplikasi ini akan menampilkan halaman beranda
dimana dalam beranda ini menampilkan list gedung yang akan disewakan dan
beberapa menu yaitu booking, riwayat.booking, akun dan logout.
1. Booking
Pada menu booking ini terdapat jadwal gedung, dimana fitur jadwal gedung
ini berguna untuk memudahkan penyewa memilih tanggal yang diinginkan
untuk menyewa/menggunakan gedung.
2. List Gedung
Berisi daftar semua gedung dan pada tampilan masing-masing gedung
terdapat fitur detail dan booking. Dalam form detail berisi informasi : nama
gedung, foto gedung, fasilitas apa sgja yang disediakan, dan button map untuk
menampilkan peta navigas penunjuk jalur menuju lokasi gedung.
a Maps
Pada fitur maps akan menampilkan lokasi pengguna dan titik gedung
yang ingin dituju.
3. Riwayat Booking
Pada menu ini terdapat fitur riwayat booking dan bayar. Fitur riwayat
booking sendiri berguna agar pengguna/penyewa dapat mengetahui kapan
transaks berlangsung dan fitur bayar berfungsi untuk mengetahui apakah
pembayaran sudah lunas atau belum, dalam sistem pembayaran ini sendiri
penyewa diberi kesempatan untuk melakukan transaksi maksimal 2x
pembayaran atau langsung tunai.
4. Akun
Pada menu ini berfungsi apabila penyewa ingin mengubah username atau

password dari akun pengguna.



5. Logout
Pilihan logout jika ingin keluar dari aplikasi.

3.1.5 Arsitektur Sistem
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Gambar 3.3 Arsitektur Sistem

3.1.6 Analisis Data
a. AnalissData Spasial
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Data penelitian yang digunakan dalam Tugas Akhir ini adalah sebagai

berikut:

1. Data koordinat (Lintang dan Bujur) tiagp lokasi gedung, diperoleh

melalui Google Map.

3.1.7 Analisis Teknologi

Teknologi/peraatan yang digunakan dalam penelitian ini di spesifikasikan

dalam hardware dan software, yaitu sebagai berikut :

1. Perangkat keras atau hardware yang terdiri dari :

a. Perangkat laptop dengan spesifikasi Processor Intel® Pentium® CPU

2117U @1.80Ghz, RAM 4 GB, 465 GB HDD.
b. Smartphone Android
2. Perangkat lunak atau software yang terdiri dari :
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a Java Development Kit (JDK), agar dapat membaca bahasa
pemrograman Java.

Android Software Development Kit (SDK)

Genymoation Virtual Android

Edraw Max, digunakan untuk perancangan sistem dan diagram aplikasi

© o o T

Microsoft Office Word 2010 untuk penulisan laporan Tugas Akhir.

3.2 DESAIN
Tahap ini merupakan tahap perancangan aplikas yaitu berupa perancangan
sistem dan perancangan basis data dengan pemodelan. Aplikas android
menggunakan pemodelan UML. Sedangkan website menggunakan pemodelan
DFD.
3.21 Desain Sistem Unified Modelling Language (UML)

Desain sistem adalah sebuah teknik pemecahan masalah yang saling
melengkapi (dengan analisis sistem) yang merangkai kembali bagian-bagian
komponen menjadi sistem yang lengkap yang digunakan atau dihasilkan dalam
suatu proses rekayasa software, dapat berupa model, deskripsi ataupun software)
yang terdapat dalam sistem software dapat dijelaskan sebagai berikut.

a) UseCaseDiagram
Use case diagram akan menggambarkan fuungsionalitas yang diharapkan
dari sistem ini. Sebuah usecase mepresentasikan sebuah interaks antara
aktor dengan sistem. Untuk mendefinisikan skenario dari kelola data oleh
admin dan instansi pada halaman web, maka kegiatan admin dibagi menjadi
beberapa kegiatan yang dapat di lihat pada deskripsi use case berikut.

Tabel 3.1 Deskripsi Use Case

No. | UseCase Deskripsi

1. | Pengguna Daftar Pre-Condition :

Pengguna ingin mendaftarkan akun
ke dalam aplikasi

Proses:

Pengguna memasukkan data pribadi
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No.

Use Case

Deskripsi

dan data akun
Post-Condition :
Pengguna Daftar

Pengguna Login

Pre-Condition :

Penggunaingin masuk ke dalam
aplikasi

Proses:

Pengguna memasukkan username dan
password

Post-Condition :

Penggunalogin

Pengguna Booking Gedung

Pre-Condition :

Penggunaingin booking gedung
Proses :

Menampilkan halaman booking
gedung

Post-Condition :

Pengguna booking gedung

Pengguna Memilih
Riwayat Booking Gedung

Pre-Condition :

Pengguna ingin memilih riwayat
booking gedung

Proses:

Menampilkan halaman riwayat
booking gedung

Post-Condition :

Pengguna memilih riwayat booking
gedung

Pengguna Memilih Akun

Pre-Condition :

Penggunaingin memilih akun
Proses:

Menampilkan halaman akun, untuk
mengubah username dan password
pengguna

Post-Condition :

Pengguna memilih akun

Pengguna Memilih Logout

Pre-Condition :

Pengguna ingin memilih menu logout
Proses:

Penggunakeluar dari aplikasi




No. | UseCase Deskripsi

Post-Condition :
Pengguna memilih logout
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Gambar 3.4 Use Case Penyewa

b)  Activity Diagram

Activity diagram atau diagram aktivitas berfungsi untuk memodelkan alur
kerja (workflow). Diagram activity sering digunakan oleh flowchart,
diagram activity berfokus pada aktifitas-aktifitas yang terjadi dalam suatu

proses tunggal. Jadi dengan kata lain, diagram ini menunjukkan bagaimana

aktifitas-aktifitas tersebut bergantung satu samalain.
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Gambar 3.5 Activity Diagram Penyewa

c) ClassDiagram
Class diagram menjelaskan hubungan antar class dalam sebuah sistem yang
sedang dibuat dan bagaimana caranya agar mereka saling berkolaborasi
untuk mencapai sebuah tujuan. Dibawah ini merupakan gambaran class

diagram dari sistem informasi penyewaan gedung yang akan dibuat.
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h

Gambar 3.6 Class Diagram Penyewa



3.2.2 Desain Sistem Data Flow Diagram (DFD)
Pemodelan sistem Website sistem informasi penyewaan gedung di

kota Palangka Raya menggunakan metode terstruktur berupa diagram
konteks (Context Diagram), DFD (Data Flow Diagram), dan ERD (Entity

Relationship Diagram).

a. Diagram Konteks
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Gambar 3.7 Diagram Konteks Web Admin dan Pengelola Gedung

Tabel 3.2 Definisi Diagram Konteks

2.
3.

4.
5

1.

No. Entinitas Luar Keterangan
1. | Admin Orang yang mengelola website
a. Input
1. DataLogin Admin

Data Pemilik Gedung

DataKonfirmasi Pendaftaran Pengelola
Gedung

Data Lokasi Gedung

Data Admin

b. Output

Info Data Login Admin

Teazdola Gedons |




No.

Entinitas Luar Keterangan

2. Info Data Pemilik Gedung

3. Info Data Konfirmasi Pendaftaran
Pengelola Gedung

4. Info Data Lokasi Gedung

5. Info Data Admin

Pengelola Gedung Pengel ola yang mendaftarkan gedung yang di

kelola

Input

Data Registrasi Pengelola Gedung
Datalogin

Data Pengquan Gedung

Data Kelola Gedung

Data Profil

Output

Info Data Registrasi Pengelola Gedung
. Info Data Login

10. Info Data Pengajuan Gedung

11. Info Data Kelola Gedung

12. Info Data Profil

©oeoNoohkwWwDdNE

Tabel 3.3 Definisi Proses

No. | Nama Proses Input Output Keterangan
1. | Login DataLogin Info Data Login Proses vaidas
a. Username a. Login Berhasil | untuk
b. Password b. Login Gagd keamanan
sistem
2. | DataAkun Data Akun Info Data Akun Proses
a. Ubah a. Ubah berhasil pengelolaan
atau gagal Data Akun
3. | DataApprova | Data Approval Info Data Proses
Gedung Gedung Approva Gedung | pengelolaan
a. Tambah a. Tambah Data Approval
b. Hapus berhasil atau Gedung
gagal
b. Hapus berhasil

atau gagal
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No. | NamaProses Input Output Keterangan
4. | DataPesan Data Pesan Info Data Pesan Proses
a. Tambah a. Tambah pengelolaan
b. Ubah berhasi| atau Data Pesan
gagal
b. Ubah berhasil
atau gagal
5. | DatalLaporan | DataLaporan Info Data Laporan | Proses
a Cetak a. Cetak berhasil | pengelolaan
atau gagal Data Laporan
6. | Profil Data Profil Info data Profil Proses
a. Ubah a. Ubah berhasil pengelolaan
atau gagal Profil
7. | Gedung Data Gedung Info Data Gedung | Proses
a. Tambah a. Tambah pengelolaan
b. Hapus berhasi| atau Data Gedung
gagal
b. Hapus berhasil
atau gagal
8. | Pemesanan Data Pemesanan | Info Data Proses
a. Tambah Pemesanan pengelolaan
b. Ubah a Tambah Data
c. Hapus berhasi| atau Pemesanan
gegal
b. Ubah berhasil
atau gagal
c. Hapus berhasil
atau gagal

b. DFD leve 1
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Gambar 3.8 DFD Level 1 Web Admin dan Pengelola Gedung
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Gambar 3.8 merupakan DFD Level 1 menunjukkan suatu proses dan aliran data di
dalam sistem Website Admin dan Pengelola Gedung. Pada DFD Level 1 tersebut

terlihat proses yang dilakukan pada sistem serta penyimpanan yang digunakan.

c. DFDLevel 1l
1) DFD Level 1 KelolaData Akun
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Gambar 3.9 DFD Level 1 Proses2 Kelola Data Akun
Gambar 3.9 merupakan DFD level 1 dari proses 2 yaitu proses kelola data Akun
Admin, di mana dalam proses kelola data Akun terdapat proses ubah data Akun
yang kemudian data tersebut tersimpan di dalam tabel User Login.

2) DFD Level 1 KelolaData Approval Gedung
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Gambar 3.10 DFD Level 1 Proses 3 Kelola Data Approval Gedung
Gambar 3.10 merupakan DFD level 1 dari proses 3 yaitu proses kelola data
Approva Gedung, di mana dalam proses kelola data Approval Gedung terdapat
proses tambah dan hapus data Approva Gedung yang kemudian data tersebut
tersimpan di dalam tabel Gedung, tabel Gedung Fasilitas dan tabel Gedung Foto.
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3) DFD Level 1 KelolaData Pesan
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Gambar 3.11 DFD Level 1 Proses 4 Kelola Data Pesan

Gambar 3.11 merupakan DFD level 1 dari proses 4 yaitu proses kel ola data Pesan,
di mana dalam proses kelola data Pesan terdapat proses tambah dan ubah data

Pesan yang kemudian data tersebut tersimpan di dalam tabel Pesan dan tabel
Pesan Tempo.

4) DFD Level 1 KelolaData Laporan

Data Cotak Kekda Data Laporan
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Gambar 3.12 DFD Level 1 Proses5 Kelola Data L aporan
Gambar 3.12 merupakan DFD level 1 dari proses 5 yaitu proses kelola data

Laporan Admin, di mana dalam proses kelola data Laporan terdapat proses cetak
data Laporan yang kemudian data tersebut tersimpan dan diambil dari dalam tabel
Profile Prsh dan tabel Profile Pyw.

5) DFD Level 1 KelolaData Akun
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Gambar 3.13 DFD Level 1 Proses 2 Kelola Data Akun
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Gambar 3.13 merupakan DFD level 1 dari proses 2 yaitu proses kelola data Akun
Pengelola Gedung, di mana dalam proses kelola data Akun terdapat proses ubah
data Akun yang kemudian data tersebut tersimpan di dalam tabel User Login.

6) DFD Level 1 KelolaData Laporan
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Gambar 3.14 DFD Level 1 Proses5 Kelola Data L aporan
Gambar 3.14 merupakan DFD level 1 dari proses 5 yaitu proses kelola data
Laporan Pengelola Gedung, di mana dalam proses kelola data Laporan terdapat
proses cetak data Laporan yang kemudian data tersebut terssmpan dan diambil
dari dalam tabel Profile Prsh dan tabel Profile Pyw.

7) DFD Level 1 KelolaData Profile
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Gambar 3.15DFD Level 1 Proses 6 Kelola Data Profile
Gambar 3.15 merupakan DFD level 1 dari proses 6 yaitu proses kelola data
Profile, di mana dalam proses kelola data Profile terdapat proses ubah data Profile
yang kemudian data tersebut terssmpan di dalam tabel Profile Prsh dan tabel

Profile Pyw.



8) DFD Level 1 KelolaData Gedung
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Gambar 3.16 DFD Level 1 Proses 7 Kelola Data Gedung
Gambar 3.16 merupakan DFD level 1 dari proses 7 yaitu proses kelola data
Gedung, di mana dalam proses kelola data Gedung terdapat proses tambah dan
hapus data Gedung yang kemudian data tersebut tersimpan di dalam tabel

Gedung, tabel Gedung Fasilitas dan tabel Gedung Foto.

9) DFD Leve 1 Pemesanan
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Gambar 3.17 DFD Level 1 Proses 8 Kelola Data Pemesanan
Gambar 3.17 merupakan DFD level 1 dari proses 8 yaitu proses kelola data
Pemesanan, di mana dalam proses kelola data Pemesanan terdapat proses tambah,

ubah, dan hapus data Pemesanan yang kemudian data tersebut tersimpan di dalam

tabel Booking dan tabel Booking Bukti.

d. ERD (Entity Relationship Diagram)



D (Entity Relationship Diagram)
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3.2.3 Desain Database
Database merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu
dengan yang lainnya, dan merupakan suatu hal yang penting dalam sebuah
pembuatan program. Dalam pembuatan program sistem ini beberapa tabel seperti
berikut:
Tabel 3.4 Tabel booking

No. | Nama Field Tipe Data Label Data Keterangan
1. | Tran.d Int 11 PK
2. | Booking_id Varchar
3. | Gedung_id Varchar 5 FK
4. | Pyw_id Varchar 5
5. | Tgl_booking Date
6. | Tgl_booking2 Date
7. | Harga_sewa Int 3
8. | Bayar_rupiah Int 1m
9. | Kurang_bayar Int L.
10 | Status Int il
Tabel 3.5 Tabd booking_bukti
No. | Nama Field Tipe Data Label Data Keterangan
1. |Tran.d Int 11, FK
2. | Ket_bayar Varchar 200
3. | Jumlah Int 11
4. | Bukti Varchar 100
5. | Tgl_transaks Datetime PK
6. |Vvdid Int 1




Tabel 3.6 Tabel booking_notif
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No. | Nama Field Tipe Data Label Data Keterangan
1. | Booking_ id Varchar 5 FK
2. | Baca Int 1
3. | Tanggd Datetime PK
Tabel 3.7 Tabel gedung
No. | Nama Field Tipe Data Label Data Keterangan
1. |prsh.d Varchar 5 FK
2. | gedung_id Varchar 5 PK
3. | Nama _gedung Varchar 50
4. | Alamat_gedung | Varchar 100
5. | Titik_lat Varchar 50
6. | Titik_long Varchar 50
7. | Harga sewa Int 11
8. | Deskripsi Text
9. | Cover Varchar 50
10 | Approve Int 1
Tabel 3.8 Tabel gedung_fasilitas
No. | Nama Field Tipe Data Label Data Keterangan
1 Gedung_id Varchar 5 FK
2 Fasilitas id Int 5 PK
3. | Nama fas Varchar 100
4 Jumlah_fas Varchar 100
Tabel 3.9 Tabel gedung_foto
No. | Nama Field Tipe Data Label Data Keterangan
1. | Gedung_id Varchar 5 FK
2. | Foto Varchar 50




No. | Nama Field Tipe Data Label Data Keterangan
Caption Varchar 50
4. | Uploaded Datetime PK
Tabel 3.10 Tabel pesan
No. | Nama Field Tipe Data Label Data Keterangan
1. | Pesan_id Int 5 PK
2. | Kombinasi_id Varchar 11
3. | User.id Varchar 5 FK
4, | Msg Text
5. | Sended Datetime
6. | Notif Int 1
Tabel 3.11 Tabel pesan_tempo
No. | Nama Field Tipe Data Label Data Keterangan
2. | Tangga Datetime PK
3. | Prsh.id Varchar 5 FK
4. | Email_cpyw Varchar 100
S. Pesan Text
6. | Urut Int 2
7. | Notif Int 1
Tabel 3.12 Tabd profile prsh
No. | Nama Field Tipe Data Label Data Keterangan
1. | Userid Varchar 5 FK
2. |Prshid Varchar 5 PK
3. | Nama prsh Varchar 50
4. | Alamat_prsh Varchar 100
5. | Telp_prsh Varchar 30
6. | Email_prsh Varchar 30
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No. | Nama Field Tipe Data Label Data Keterangan
7. | Pimpinan Varchar 50
8. | Logo Varchar 50
Tabel 3.13 Tabd profile_ pyw
No. | Nama Field Tipe Data Label Data Keterangan
1. |Use.id Varchar 5 FK
2. | Pyw.id Varchar 5 PK
3. | Nama lengkap Varchar 50
4. | Alamat_pyw Varchar 50
5 | Jen kd Int d
6. | No_hp pyw Varchar 20
7. | Email_pyw Varchar 50
8. | Foto Varchar 50
Tabel 3.14 Tabel user_login
No. | Nama Field Tipe Data Label Data Keterangan
1. |Useid Varchar 5 PK
2. | Username Varchar 30
3. | Password Varchar 30
4. | Levd Int 1
5. | Status Int 1
6. | Online Int 1
3.24 Desain Interface Admin

Desain interface dibuat berdasarkan kebutuhan yang diusulkan sebagai

rekomendasi untuk penyempurnaan tampilan. Berikut merupakan desain interface

Admin untuk kelola data penyewaan gedung.
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Masuk

Username

Password

Login

Gambar 3.19 Halaman Login Admin

Pada halaman login di atas admin wajib mengisi username dan password
dengan benar agar dapat masuk ke halaman selanjutnya.

Setelah admin berhasil login, admin akan dibawa ke halaman utama yang
berisi fitur approval gedung, pesan dan |aporan seperti gambar di bawah ini.
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Gambar 3.20 Halaman Utama Admin

Selanjutnya pada halaman ini admin memilih menu approva gedung,
maka akan ke halaman approval gedung. Di dalam menu approva gedung ini
admin dapat menambah dan menghapus data seperti pada gambar di bawah ini.
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Gambar 3.21 Halaman Approval Gedung
Selanjutnya pada halaman ini apabila admin memilih menu pesan, maka

akan masuk ke halaman pesan. Di dalam menu pesan ini admin dapat menambah

dan mengubah data pesan seperti pada gambar di bawah ini.
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Gambar 3.22 Halaman Pesan Admin

Selanjutnya pada halaman ini apabila admin memilih menu laporan,

maka akan masuk ke halaman laporan. Di dalam menu laporan ini admin dapat

menambah dan mengubah data pesan seperti pada gambar di bawah ini.
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Gambar 3.23 Halaman Laporan Admin

3.25 Desain Interface Pengelola Gedung
Desain interface dibuat berdasarkan kebutuhan yang diusulkan sebagai
rekomendasi untuk penyempurnaan tampilan. Berikut merupakan desain interface

Pengelola Gedung untuk kelola data penyewaan gedung.

Pendaftaran Perusahaan/Pemilik Gedung

‘ Mama Badan ‘

‘ Alamat ‘

Telp ‘

‘ Email ‘

‘ Nama Pimpinan ‘

Logo ‘

‘ Username ‘

‘ Password ‘

Gambar 3.24 Halaman Registrasi Pengelola Gedung
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Masuk

Username

Password

Login

Gambar 3.25 Halaman L ogin Pengelola Gedung
Pada halaman registrasi di atas pengelola gedung harus registrasi terlebih
dahulu jika ingin mempunyai akun supaya bisa login. Cara registrasi dengan
mengisi semua kolom dan setelah itu akun akan dikirim ke admin untuk di
konfirmasi akun. Setelah di konfirmasi akun bisa digunakan untuk login menuju
halaman Pengelola Gedung.

PT. XXX
Beranda
SIPGED
Profile | Sistem Informasi Penyewaan Gedung
Kota Palangka Raya

Gedung |

Desan | Selamat Datang Penyedia Gedung SIPGED Kota Palangka Raya

Pemesanan |

Laporan |

Gambar 3.26 Halaman Utama Pengelola Gedung
Halaman diatas adalah halaman utama pengelola gedung sesuai akun
mereka masing-masing. Selanjutnya bila pengelola gedung ingin mengelola data
gedung dengan memilih menu profile, maka akan masuk ke halaman profile. Di
dalam menu profile ini pengelola gedung dapat mengubah data profile seperti
pada gambar dibawah ini.
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Gambar 3.27.Halaman Profile Pengelola Gedung
Selanjutnya pada halaman ini apabila pengelola gedung memilih menu

gedung, maka akan masuk ke halaman gedung. Di dalam menu gedung ini
pengelola gedung dapat menambah dan menghapus data gedung seperti pada
gambar di bawah ini.

PT. XXX

Beranda Gedung +Data Baru
Profile MNama Alamat Harga
Mo. | Detail & Approve #
— Gedung Gedung Sewa
Gedung Hapus
Pesan
Pemesanan
Laporan

Gambar 3.28 Halaman Gedung Pengelola Gedung
Selanjutnya pada halaman ini apabila pengelola gedung memilih menu
pesan, maka akan masuk ke halaman pesan. Di dalam menu pesan ini pengelola
gedung dapat menambah dan mengubah data pesan seperti pada gambar di bawan

ni.
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Gambar 3.29 Halaman Pesan Pengelola Gedung
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Selanjutnya pada halaman ini apabila pengelola gedung memilih menu

pemesanan, maka akan masuk ke halaman pemesanan. Di dalam menu pemesanan

ini pengelola gedung dapat menambah dan menghapus data pemesanan seperti

pada gambar di bawan ini.
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Gambar 3.30 Halaman Pemesanan Pengelola Gedung

Selanjutnya pada halaman ini apabila pengelola gedung memilih menu

laporan, maka akan masuk ke halaman laporan. Di dalam menu laporan ini

pengel ola gedung dapat mencetak data laporan seperti pada gambar di bawan ini.
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Gambar 3.31 Halaman L aporan Pengelola Gedung

3.2.6 Desain Interface Penyewa

Gambar 3.32 Halaman L ogin Penyewa
Pada haaman login di atas penyewa wajib mengisi username dan
password dengan benar agar dapat masuk ke halaman selanjutnya.
Setelah penyewa berhasil login, penyewa akan dibawa ke halaman utama
yang berisi fitur beranda, booking, riwayat booking, akun dan logout seperti

gambar di bawah ini.
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Gambar 3.33 Halaman Beranda dan M enu Penyewa
Selanjutnya pada halaman ini- penyewa memilih menu booking, maka
akan ke halaman booking gedung. Di dalam menu booking ini penyewa dapat
memesan gedung sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan oleh penyewa seperti

pada gambar di bawah ini.
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Gambar 3.34 Halaman Booking Penyewa
Selanjutnya pada halaman ini penyewa memilih menu riwayat booking,
maka akan ke halaman riwayat booking. Di dalam menu riwayat booking ini
penyewa dapat melihat riwayat booking dan pembayaran yang telah dilakukan
seperti pada gambar di bawah ini.



L aimg Ranosiom
| ! Ko Buodig
’ Beyver Ry
i Ry

| ' aae :"4‘1‘:\..

Tl BOSA Ka)  FROD-9T 34 &8 SERDET 30
BIFO GG

Gambar 3.35 Halaman Riwayat Booking Penyewa
Selanjutnya pada halaman ini penyewa memilih menu akun, maka akan
ke halaman akun. Di dalam menu akun ini penyewa dapat mengubah data akun

dari masing-masing penyewa seperti pada gambar di bawah ini.
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Gambar 3.36 Halaman Akun Penyewa
Selanjutnya pada halaman ini penyewa memilih menu logout, maka

penyewa akan keluar dari aplikasi SIPGED yang telah digunakan.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dalam tahapan bab ini merupakan tahapan dimana sistem yang telah
dirancang pada tahap sebelumnya diterapkan, berupa perangkat lunak maupun
perangkat keras yang digunakan. Dengan penergpan sistem yang dirancang
hasilnya dapat dioperasikan dan digunakan secara optimal. Hasil merupakan sal ah
satu unsur tahapan dari perancangan sistem komputerisasi, dan unsur yang harus
dipertimbangkan dalam pembangunan sistem komputerisasi yaitu masalah
perangkat lunak (software), karena perangkat lunak yang digunakan haruslah
sesuai dengan masalah yang akan diselesaikan, disamping masalah perangkat

keras (hardware) itu sendiri.

4.1 Hasll Antar Muka Admin
Hasil antar muka admin ini merupakan proses pengel olaan data gedung oleh
admin pada web untuk halaman admin. Di bawah ini merupakan halaman login

untuk admin dengan memasukkan user name=adminweb dan password=admin.

Gambar 4.1 Halaman Login Admin
Setelah berhasil login, admin akan masuk ke halaman utama admin yang
berisi beberapa fitur didalamnya yaitu beranda, approval gedung untuk kelola data
gedung dari admin, pesan untuk kelola data pesan antar admin dan pengelola

gedung dan laporan untuk kelolainformasi data pengelola dan penyewa.
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Gambar 4.2 Halaman Beranda Admin
Halaman beranda merupakan halaman utama pada akun admin. Apabila
pada halaman ini admin memilih menu approval gedung, maka akan masuk ke

halaman approval gedung seperti pada gambar dibawah ini.
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Gambar 4.3 Halaman Approval Gedung Admin
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Pada halaman ini terdapat beberapa gedung yang tersedia yang telah di
daftarkan oleh pengelola gedung pada masing-masing akun. Pada halaman
approval gedung ini admin memiliki fungsi untuk menyetujui atau tidaknya
gedung yang telah di daftarkan oleh pengelola gedung. Selanjutnya apabila admin
memilih menu pesan, maka akan masuk ke halaman pesan seperti pada gambar di

bawah ini.

Gambar 4.4 Halaman Pesan Admin

Pada halaman ini admin dapat mengirimkan pesan kepada pengelola gedung
melalui halaman pesan. Selanjutnya apabila admin memilih menu laporan, maka

akan masuk ke halaman |aporan seperti pada gambar di bawah ini.



Gambar 4.5 Halaman L aporan Admin
Pada halaman laporan ini admin dapat melihat atau mencetak informasi dari

penyedia, penyewa atau informas transaksi. Apabila admin memilih informasi

pengel ola gedung, maka akan muncul seperti pada gambar dibawah ini.
ST e — -

+- M 8 e ko BTSN NS e AT i g B 1

Dwirs P eilhin Proviiel Kilmorofun Toagal

B el P ]y kR

o L

S Wiy Tewwln | _ Mamri L STl Ensll Pargam
e R I v e M L Hp et it
FI L0 ko[ g L1 HE A =L o
FI 0T A Sgeh VE B 6L phigts B 1H i erimsom ==

Gambar 4.6 Halaman L aporan Informas Pengelola Gedung
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Halaman ini merupakan halaman laporan informasi pengelola gedung,
gambar ini merupakan salah satu contoh informasi yang ada pada halaman
laporan admin. Selanjutnya apabila admin memilih logout maka admin akan
keluar dari halaman admin dan untuk kembali admin harus login terlebih dahulu.

4.2 Hasl Antar Muka Pengelola Gedung

Hasil antar muka pengelola gedung ini merupakan proses pengelolaan
gedung oleh pengelola gedung pada web untuk halaman pengelola gedung.
Sebelum masuk ke akun pengelola gedung terlebih dahulu pengelola harus
mendaftarkan akun dengan cara mengisi kolom registrasi dan di konfirmasikan
oleh admin untuk mendapatkan akun pengelola gedung seperti gambar ini.

Gambar 4.7 Registras Pengelola Gedung

Apabila akun yang di daftarkan pengelola gedung sudah di konfirmasi oleh
admin maka pengelola gedung dapat ke halaman login dengan memasukkan
username dan password yang sudah di daftarkan seperti pada gambar di bawah

ini.



Gambar 4.8 Halaman L ogin Pengelola Gedung
Setelah berhasil login pengelola gedung akan masuk ke halaman pegelola
gedung sesual akun yang berisi beberapa fitur yaitu beranda, profile, gedung,

pesan, pemesanan, dan laporan seperti pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4.9 Halaman Beranda Pengelola Gedung
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Pada halaman ini merupakan halaman utama pada akun pengelola gedung.
Selanjutnya apabila pengel ola gedung memilih menu profile, maka akan masuk ke

halaman menu profile seperti di bawah ini.
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Gambar 4.10 Halaman Profile Pengelola Gedung
Halaman ini merupakan halaman profile pengelola gedung, pada halaman
ini pengelola dapat mengubah data profile atau logo. Selanjutnya apabila
pengelola gedung memilih menu profile akun login, makaakan masuk ke halaman

menu profile akun login seperti di bawah ini.
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Gambar 4.11 Halaman Profile Akun Login Pengelola Gedung

Halaman ini merupakan halaman profile akun login, pada halaman ini
pengelola gedung dapat merubah username dan password pada akun yang sedang
login. Selanjutnya apabila pengelola gedung memilih menu gedung, maka akan
masuk ke halaman menu gedung seperti dibawah ini.
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Gambar 4.12 Halaman Gedung Pengelola Gedung
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Halaman ini merupakan halaman menu gedung, dimana pada halaman ini
terdapat data gedung termasuk harga sewa gedung. Pada halaman ini pengelola
dapat melihat data gedung yang sudah atau belum di konfirmasi oleh admin.
Selanjutnya apabila pengelola gedung memilih menu pesan, maka akan masuk ke

dalam menu pesan seperti dibawah ini.
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Gambar 4.13 Halaman Pesan Pengelola Gedung
Halaman 'ini merupakan halaman pesan, pengelola gedung hanya dapat
bertukar pesan dengan admin melalui halaman ini. Selanjutnya apabila pengelola
gedung memilih menu pemesanan, maka akan masuk ke haaman menu
pemesanan seperti di bawah ini.
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Gambar 4.14 Halaman Pemesanan Pengelola Gedung

Halaman ini merupakan halaman pemesanan gedung yang telah di booking
oleh penyewa melalui android. Pengelola dapat melihat status pembayaran yang
sudah lunas atau belum pada halaman ini. Selanjutnya apabila pengelola gedung
memilih menu bayar booking pada menu pemesanan, maka akan tampil seperti
dibawah ini.
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Gambar 4.15 Proses Pembayar an Pemesanan Gedung
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Halaman ini merupakan halaman pembayaran gedung yang telah dipesan
oleh penyewa. Selanjutnya apabila pengelola gedung memilih menu laporan,

maka akan masuk ke halaman menu laporan seperti dibawah ini.
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Gambar 4.16 Halaman L aporan Pengelola Gedung
Halaman ini merupakan halaman laporan pada akun pengelola gedung,
pengelola gedung dapat melihat dan mencetak informasi data pengelola gedung,
penyewa ataupun informasi transaksi pada halaman ini. Selanjutnya apabila
pengelola ingin mencetak informasi data penyewa gedung, maka akan tampil

halaman informasi penyewa gedung seperti dibawah ini.
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Gambar 4.17 Halaman L aporan Informas Penyewa
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Halaman ini merupakan halaman laporan informasi data penyewa yang telah

memesan gedung untuk disewakan. Selanjutnya apabila pengelola gedung

memilih logout maka pengelola gedung akan keluar dari halaman pengelola

gedung dan untuk kembali pengelola harus login terlebih dahulu.

4.3 Hasl Antar Muka Penyewa

- _.]

Gambar 4.18 Halaman Register
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Halaman ini merupakan halaman register, penyewa harus daftar terlebih
dahulu agar mempunyal akun untuk bisa login ke aplikasi sipged. Setelah berhasil
mendaftarkan akun selanjutnya penyewa bisa login dengan memasukkan

username dan password yang telah di daftarkan seperti dibawah ini.
| meena i

Gambar 4.19 Halaman L ogin Penyewa
Halaman ini merupakan halaman login, penyewa bisa login setelah
memasukkan username dan password. Setelah berhasil login maka penyewa akan

masuk ke halaman utama seperti dibawah ini.
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Gambar 4.20 Halaman Beranda Penyewa
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Halaman ini merupakan halaman utama pada android yang digunakan oleh
penyewa untuk mengakses gedung yang ingin disewa. Selanjutnya apabila

penyewa klik menu maka akan muncul tampilan menu seperti dibawah ini.

Gambar 4.21 Halaman Menu Penyewa
Halaman ini merupakan halaman menu penyewa. Pada halaman ini terdapat
beberapa fitur yaitu beranda, booking, riwayat booking, akun, dan logout.
Selanjutnya apabila penyewa memilih menu booking, maka akan masuk ke

halaman menu booking seperti dibawah ini.
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Gambar 4.22 Halaman Booking
Halaman ini merupakan halaman booking, pada halaman ini terdapat menu
detail untuk melihat detail keterangan gedung dan menu booking untuk memulai
pemesanan gedung. Selanjutnya apabila penyewa ingin memesan gedung maka
akan masuk ke menu booking seperti dibawah ini.
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Gambar 4.23 Halaman Proses Booking
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Halaman ini merupakan halaman pemesanan gedung, penyewa bisa memilih
tangga yang diinginkan untuk memesan gedung. Apabila pada tanggal yang
ditentukan tidak dapat di booking berarti pada tanggal tersebut gedung telah di

booking oleh penyewalain.
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Gambar 4.24 Halaman Riwayat Booking
Halaman ini merupakan halaman riwayat booking, pada halaman ini
penyewa dapat melihat gedung mana yang telah di booking sebelumya.
Selanjutnya apabila penyewa memilih menu bayar, maka akan masuk ke halaman

menu bayar seperti dibawah ini.
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Gambar 4.25 Halaman Bayar
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Halaman ini merupakan halaman pembayaran bila gedung yang diinginkan
pada tanggal tertentu dapat di booking. Pada proses ini penyewa perlu
mengunggah bukti pembayaran untuk pembayaran dalam bentuk transfer seperti
dibawah ini.
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Gambar 4.26 Halaman Unggah Bukti Pembayaran
Halaman ini merupakan halaman unggah bukti pembayaran apabila
penyewa sudah melakukan pembayaran via transfer terhadap pihak pengelola
gedung.
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Gambar 4.27 Halaman Riwayat Bayar
Halaman ini merupakan halaman riwayat bayar untuk melihat status
pembayaran yang sudah di konfirmasi oleh pihak pengelola gedung.
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Gambar 4.28 Halaman Detail Gedung
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Halaman ini merupakan bagian dari menu booking yaitu halaman detail,
pada halaman detail ini penyewa dapat melihat keterangan apa sgja fasilitas yang
disediakan dari pihak pengelola gedung saat gedung disewakan. Selanjutnya
apabila penyewa klik menu maps, maka akan tampil maps seperti dibawah ini.
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Gambar 4.29 Halaman Maps Gedung
Halaman ini merupakan halaman maps pada bagian menu detail, pada
halaman ini merupakan rute perjalanan pada gedung yang ingin dilihat lokasinya
oleh penyewa. Selanjutnya apabila penyewa memilih menu akun, maka akan

tampil halaman akun seperti dibawah ini.
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Gambar 4.30 Halaman Akun
Halaman ini_merupakan halaman akun dimana penyewa bisa mengganti
username atau password yang baru sesuai akun masing-masing penyewa
Selanjutnya apabila penyewa memilih logout maka penyewa akan keluar dari
aplikasi ini dan untuk kembali penyewa harus login terlebih dahulu.



4.4

Pengujian Perangkat L unak
44.1 Blackbox Testing
Blackbox testing adalah pengujian yang dilakukan oleh pengguna aplikas,
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yaitu pengujian oleh pengguna untuk membuktikan bahwa Rancang Bangun

Sistem Penyewaan Gedung di Kota Palangka Raya yang dibuat telah berfungsi

dengan baik. Adapun pengujian blackbox testing pada Rancang Bangun Sistem
Penyewaan Gedung di Kota Palangka Raya adalah sebagai berikut :
Tabel 4.1 Testing Pemasangan Aplikasi

No. Aksi Hasil yang diharapkan Hasil Testing Status
1. | Pasang/Install | Aplikasi terpasang pada | Aplikasi N
aplikas perangkat smartphone | terpasang
android
2. | Bukaaplikas | Aplikas terbukadan Aplikasi terbuka N
masuk ke halaman dan masuk ke
utama aplikasi yang halaman utama
berisi kolom username,
password dan form
registrasi
Tabd 4.2 Testing Halaman L ogin Penyewa
No. AKs Hasi| yang diharapkan Hasil Testing Status
1. | Mengis Form | Registrasi berhasil Registrasi berhasil N
Registras
Penyewa
2. | Mengisi Form Login berhasil dan Menampilkan N
Login Penyewa | masuk ke halaman halaman penyewa
penyewa sesuai akun
3. | Mengisi Masuk ke halaman Menampilkan N
username dan penyewa halaman penyewa
password /
benar
4. | Mengisi Menampilkan Menampilkan N
username dan informasi username informasi gagal
password / salah | atau password salah login




Tabel 4.3 Testing Menu Pilihan
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No. Aksi Hasil yang diharapkan Hasil Testing Status
1. | Klik tombol di | Menampilkan menu Menampilkan N
tengah bagian | pilihan beranda, menu pilihan
bawah booking, riwayat
booking, akun, dan
logout
2. | Klik menu Menampilkan list Menampilkan N
booking gedung dan fitur halaman booking
pencarian gedung
3. | Klik booking Menampilkan halaman | Gedung berhasil N
pada list booking gedung yang. | dibooking
gedung dipilih
4. | Klik detail Menampilkan halaman | Menampilkan N
pada list detail informasi hal aman detail
gedung gedung yang dipilih informasi gedung
5. | Klik Maps Menampilkan petatitik | Menampilkan N
lokasi gedung halaman maps
6. | Klik riwayat | Menampilkan history | Menampilkan N
booking riwayat booking halaman riwayat
booking
7. | Klik Bayar Menampilkan halaman | Menampilkan N
pembayaran dengan halaman bayar
mengunggah bukti
pembayaran
8. | Klik Akun Menampilkan halaman | Menampilkan N
untuk meng-update halaman akun
username atau
password akun
penyewa
9. | Klik logout Keluar dari sistem Keluar dari sistem N
aplikasi aplikasi
Tabel 4.4 Testing Halaman L ogin Pengelola Gedung
No. Aksi Hasil yang diharapkan Hasil Testing Status
1. | Mengis form | Registras berhasil Registrasi berhasi| N
registras
Pengelola

Gedung
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2. | Mengisi form | Login berhasil dan Menampilkan N
login masuk ke halaman halaman pengelola
Pengelola pengelola gedung gedung
Gedung sesuai akun

3. | Mengis Menampilkan Menampilkan N
usernamedan | informas berhasi halaman pengelola
password / gedung
benar

4. | Mengisi Menampilkan Login tidak N
username dan | informasi gagal berhasil
password /
salah

Tabel 4.5 Testing Menu Pilihan
No. Aksi Hasil yang Hasil Testing Status
diharapkan

1. | Klik Beranda | Menampilkan M enampilkan N

halaman utama halaman utama
pengelola gedung pengelola gedung

2. | Klik Profile Menampilkan Menampilkan N

informasi dan foto halaman profile
pengel ola gedung pengelola gedung

3. | Klik Akun Menampilkan Menampilkan N
Login pada halaman untuk halaman akun login
menu Profile | mengubah username

atau password
pengelola gedung

4. | Klik Gedung | Menampilkan Menampilkan N

halaman detall halaman gedung
informasi gedung
yang adadi list

5. | Klik Pesan Menampilkan wadah | Menampilkan N

bertukar pesan halaman pesan

6. | Klik Menampilkan Menampilkan N
Pemesanan informasi dari nama | halaman pemesanan

penyewa, nama
gedung, tanggdl,
harga sewa, dan
jumlah sewa
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No. Aks Hasil yang Hasil Testing Status
diharapkan
7. | Klik Laporan | Menampilkan M enampilkan N
halaman informasi halaman laporan
penyedia, informasi
penyewa dan
informasi transaksi
Tabel 4.6 Testing Halaman Login Admin
No. Aksi Hasil yang Hasil Testing Status
diharapkan
1. | Mengisi form | Login berhasil dan {.Menampilkan N
login Admin masuk ke halaman halaman admin
admin
2. | Mengisi Menampilkan M enampilkan N
username dan | informasi berhasil halaman admin
password /
benar
3. | Mengis Menampilkan Login tidak berhasil N
username dan | informasi gagal
password /
salah
Tabel 4.7 Testing Menu Pilihan
No. Aksi Hasil yang diharapkan Hasi| Testing Status
1. | Klik Beranda™ | Menampilkan halaman | Menampilkan N
utamaadmin halaman utama
admin
2. | Klik Approval | Menampilkan halaman | Menampilkan N
Gedung detail informasi gedung | halaman approval
yang di daftarkan gedung
pengelola gedung
3. | Klik Pesan Menampilkan wadah | Menampilkan N
bertukar pesan halaman pesan
4. | Klik Laporan | Menampilkan halaman | Menampilkan N
informasi penyedia, halaman laporan
informasi penyewa dan
informasi transaksi




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari pembuatan serta penyelesain Skripsi
dengan judul Rancang Bangun Sstem Penyewaaan Gedung di kota Palangka
Raya adalah ;

1. Membuat dan merancang aplikasi sistem penyewaan gedung di kota
palangka raya menggunakan. metode pengembangan perangkat lunak
waterfall, desain . sistem menggunakan UML(Unified Modeling
Language) dan DFD(Data Flow Diagram), program menggunakan
bahasa pemrograman java pada android dan php pada web, database
mysgl menggunakan xampp.

2. Penerapan google Maps APl untuk menampilkan rute perjalanan dari
lokasi perangkat android menuju lokasi gedung yang ingin dituju.

5.2 Saran

Saran yang dapat penulis berikan untuk tercapainya tujuan dari pembuatan
sistem penyewaaan gedung ini adalah, diharapkan aplikasi ini pada
kesempatan mendatang dapat dikembangkan lagi dengan penambahan fitur
fungs hapus, ubah dan sebagainya pada fitur-fitur yang ada pada web
maupun android, dan menampilkan radius lokasi awa ke lokasi tujuan
sehingga kedepannya dapat menjadi lebih baik pada sistem penyewaan
gedung di kota Palangka Raya.
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